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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

      Maraknya penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang (NAPZA) 

dikalangan generasi muda dewasa inikian meningkat. Penyimpangan perilaku 

generasi muda tersebut, dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa 

ini di kemudian hari. NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Bahan Adiktif 

berbahaya lainnya) merupakan bahan/zat yang jika dimasukkan ke dalam 

tubuh manusia, baik secara oral/diminum, dihirup, maupun disuntikan, dapat 

mengubah pikiran, suasana hati atau perasaan, dan perilaku seseorang 

(Pusparina i2019). 

      Pemuda sebagai generasi yang  diharapkan menjadi penerus bangsa, 

semakin hari semakin rapuh digerogoti zat-zat adiktif penghancur syaraf. 

Sehingga pemuda tersebut tidak dapat berpikir jerni akibatnya, generasi 

harapan bangsa yang tangguh dan cerdas hanya akan tinggal kenangan. 

Sasaran dari penyebaran narkoba ini adalah kaum muda atau remaja kalau 

dirata-ratakan, usia sasaran narkoba ini adalah usia pelajar, yaitu berkisar 

umur 11 sampai 24 tahun (Pusparina, 2019). 

       Kelompok usia remajaicenderung memiliki sifatipenasaran yang tinggi 

sehingga banyak remaja yang ingin coba-coba. Dapat dikatakan bahwa pada 

saat ini indonesia sedangidilanda masalah penyalahgunaan nartkotika yang 

sangat serius karena mengancam generasi muda. Remaja merupakan golongan 

yang rentan terhadap penyalahgunaan narkoba karena selain memiliki sifat 

dinamis, energik, selalu ingin mencoba mereka juga mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar dan mudah putus asa sehingga mudahijatuh pada masalah 

penyalahgunaan narkotika (Irianto 2019).        

      Berdasarkan World Drug Report UNODC (United Nation Officeon 

Drugsand Crime) menunjukkan adanya kecenderungan Peningkatan jumlah 

pengguna narkoba dan jumlah orang dengan gangguan mental seperti depresi, 

harga diri rendah, merasa bersalah berlebihan, sulit berpikir dan 

berkonsentrasi, gangguan kesehatan seperti kurangnya kekebalan tubuh 

akibat penggunaan narkoba yang rata-rata pengguna berusia15 64 tahun dari 
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tahun 2006 hingga 2015 diseluruh dunia. Pada tahun 2006, jumlah pengguna 

narkoba isebesar i208 ijuta iorang idan jumlah orang dengan gangguan akibat 

penggunaan narkobaisebesar 26 juta orang. Angka tersebut diperkirakan 

mengalami peningkatan yang signifikan di tahun 2015 dengan jumlah 

penggunainarkoba mencapai 255 jutaiorangidanijumlah orang dengan 

gangguan akibat penggunaan narkoba mencapai 29,5 juta orang. Dataiterbaru 

menurut World Drug Report UNODC (2023) diketahui bahwai5,8 

persenipenduduk dunia atau 296 jutaijiwa usia 15-64 tahun tercatat 

menyalagunakan narkoba, data tersebut menunjukkan terjadi peningkatan 

penyalahgunaanidi dunia sebesar 23 persen sepanjang 10 tahun dari 2011-

2021 (UNODC, 2023). 

      Berdasarkan Laporan Narkoba Dunia atau World Drug Report, jumlah 

penyalahgunaan NAPZA di dunia sebesar 200 juta orang (5% dari populasi 

dunia) yang terdiri dari 160,9 jutaiorang (penyalahgunaan ganja), 34,1 juta 

orang (ATS), 13,7ijutaiorangi(kokain),i15,9ijutaiorang (opiate),idan 10,6ijuta 

orangi(heroin),idenganipengkonsumsi terbanyak adalahiremajaiusia 15-21 

tahun danisebagianipengkonsumsiiadalahiorang dewasa.iDalamipenelitian 

yangidilakukanioleh Holidai(2019) menunjukkanibahwa remaja menjadi 

sasaran utama dariikejahatan penyalahgunaan NAPZA. Faktor-faktor seperti 

pengaruh temanisebaya, rasa ingin tahu, pemberontakan terhadap norma, dan 

tekanan social berperan signifikan dalam mendorong remaja mencoba dan 

menyalahgunakan NAPZA. Dewasa ini, berjuta-jutairemaja di asia 

menggunakan Narkoba.iMenurut data dari UNDCP (United Nations Drug 

Control Program) lebih dari jutaan remaja di belahanibumi Asia telah 

menyalahgunakaniobat-obatan, mulai dari penyalahgunaan denganicara  

menghirup bahan-bahan kimia oleh anak-anak jalanan “ngelem”, lalu 

penggunaan ectasy di kalangan remajaisampaiipecanduiberatiheroin (Anggiani 

2020). 

      Dariihasilisurveiinasionaliprevalensiipenyalahgunaaninarkotikaitahun 2023 

menunjukkan bahwa angka prevalensi sebesar 1,73% atau setara dengan 3,3 

juta penduduk Indonesia yang berusia 15-64 tahun. Data ini juga 
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menunjukkan ada Peningkatan penyalahgunaan narkotika secara signifikan 

pada kalangan kelompok umur 15-24 tahun (HANI 2024). Di Indonesia 

sendiri penggunaan NAPZA sudah semakin marak di berbagai kalangan, baik 

anak-anak, dewasa dan paling banyak di kalangan remaja. Berdasarkan data 

dari (BNN 2024) mencatat bahwa jumlah pengguna Narkoba di beberapa 

provinsi di urutan pertama adalah Sumatera Utara sebanyak 1.114 kawasan 

yang rawan narkoba, di urutan kedua yaitu Jawa Timur yaitu 1.062 kawasan 

rawan narkoba, urutan ketiga yaitu Lampung dengan 859 kawasan yang 

rawan Narkoba. Jumlah kasus sabu ini mencakup sekitar 82% dari total kasus 

narkoba yang ada di Indonesia (Madhani 2023). I 

Badan Narkotika Nasional mencatat ada 12.890 kasus narkoba pada 2021. 

Sumater Utara menjadi provinsi dengan jumlah kasus narkoba terbanyak 

dengan jumlah 2.049 kasus. Di Sumatera Utara permasalahan 

penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif (NAPZA) merupakan 

daerah dengan pecandu narkoba terbesar di indonesia. Prevalensinya tercatat 

sebesar 2,53 persen lebih besar dari prevalensi nasional yang hanya 1,8%. 

i(PMK. i2020). iPenyebaran idaerah ipengguna narkoba idi iSumatera iUtara 

imenurut iBNN i2021 ikasus iterbanyak iterdapat di iBNN iPusat iSUMUT 

iyaitu i530 ikasus, ikemudian iLabuhan iBatu iUtara yaitu i276 ijiwa, iBatu 

iBara i150 ijiwa, iTapanuli iSelatan i142 ijiwa, iAsahan 136 ijiwa. i(BNN 

i2021). 

Jumlah ipenyalahgunaan inarkoba ipada ikalangan iremaja idapat imenurun 

apabila iada ipenanganan iyang ibenar idan itepat, isalah isatunya iadalah 

dengan imemberikan iinformasi iatau ipendidikan ikesehatan itentang ibahaya 

narkoba imenggunakan imedia iyang itepat i(Khasanah iet ial. i2023). iMedia 

promosi ikesehatan imerupakansalah isatu isarana iatau iupaya iyang idapat 

digunakan iuntuk imenampilkan ipesan iatau iinformasi ikesehatan iyang iingin 

disampaikan ikepada iremaja isehingga imeningkatkan ipengetahuan iyang 

akhirnya idiharapkan idapat imerubah iperilakunya i ikearah ipositif iatau 

mendukung iterhadap ikesehatan. iAdanya iinformasi iyang idiperoleh idari 

media iedukasi imaka isangat imempengaruhi iperilaku ipenuyalahgunaan 
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Narkoba ibagi ikalangan iremaja i(Meinarisa, i2019). iMedia iyang iingin 

digunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan imedia iAudiovisual. 

      Promosi ikesehatan imelalui imedia iaudiovisual iadalah imetode 

penyuluhan yang imemanfaatkan ikombinasi ielemen isuara idan igambar 

bergerak iuntuk imenyampaikan iinformasi ikesehatan ikepada imasyarakat. 

Penggunaan imedia iini ibertujuan imeningkatkan ipemahaman idan ikesadaran 

individu iatau ikelompok itentang iisu ikesehatan itertentu, isehingga 

diharapkan idapat imendorong iperubahan iperilaku ike iarah iyang ilebih 

sehat. iBeberapa ipenelitian itelah imenunjukkan iefektivitas imedia 

audiovisual idalam ipromosi ikesehatan. iSebuah istudi idi iKalimantan iTimur 

menemukan ibahwa iintervensi imenggunakan imedia iaudiovisual itentang 

teknik ikonseling iremaja imeningkatkan ipengetahuan ipetugas ipromosi 

kesehatan isecara isignifikan idimana ipelaksanaan iuji imedia iaudiovisual 

mengenai ikonseling ipada ipetugas ipromosi ikesehatan imengalami 

peningkatan ipengetahuan i(p-value= i0.003) iatau i(p<0.05) i i(Ifroh, i2019). i 

      Hal iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAyu i(2019) 

menunjukkan ibahwa iadanya iefektivitas ipenggunaan imedia iaudiovisual 

terhadap iperubahan ipengetahuan idan isikap ipada ikelompok ieksperimen 

dengan iskor ipengetahuan ipretes i9,67% imeningkat imenjadi i14,45% idan 

sikap ipretest i7,70% imeningkat imenjadi i14,88%, isehingga idapat 

disimpulkan ibahwa iadanya ipengaruh isignifikan ipenggunaan iaudiovisual 

terhadap iperubahan isikap idan iperilaku ipada iBhayangkari icabang iSitang. 

      Penelitian ilain iyang itelah idilakukan isebelumnya imenunjukkan ibahwa 

penggunaan imedia iaudiovisual idalam ipenyuluhan ikesehatan iefektif idalam 

meningkatkan ipemahaman idan iretensi iinformasi ipada iremaja. iDemikian 

pula, ipenelitian ioleh iIsmail i(2020) imenunjukkan ibahwa ipendidikan 

kesehatan imenggunakan iaudiovisual ilebih iefektif idalam imeningkatkan 

motivasi isiswa iuntuk iberhenti imerokok idibandingkan idengan ipendidikan 

kesehatan ikonvensional. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa imedia 
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audiovisual idapat imenjadi ialat iyang iefektif idalam imeningkatkan 

pemahaman idan iretensi iinformasi ikesehatan idi ikalangan iremaja. 

      Penelitian iini idilakukan idi iSekolah iMenengah iKejuruan i(SMK) 

Pencawan iMedan. iBerdasarkan idata iyang idi iperoleh ijumlah isiswa iyang 

ada di iSMK iPencawan iMedan iberjumlah i329 isiswa iyang iterbagi imenjadi 

2 itingkatan ikelas iyaitu ikelas iX, idan ikelas iXI. iSurvey ipendahuluan iyang 

peneliti ilakukan ipada itanggal i11 iJanuari i2025 idi iSMKS iPencawan 

Medan iterhadap i10 iorang isiswa idari iberbagai itetingkat ikelas. iDidapati i2 

siswa imengatakan iciri-ciri ipengguna iNAPZA iBB imenurun, imata imerah, 

tampak igelisah, iada ibekas isuntikan, i8 isiswa imengatakan itidak itahu. 

Bagaimana iperilaku ipengguna iNAPZA i10 isiswa imengatakan itidak itahu. 

Informasi ilain ijuga ididapatkan idari iguru ibimbingan ikonseling ibahwa 

beberapa itahun ilalu ipernah iada isiswa iyang imenggunakan iNAPZA. 

Sekolah imenindaklanjuti idengan icara imengeluarkan isiswa itersebut idari 

sekolah idan imengembalikan ipada iorangtuanya. iHasil iobservasi ipeneliti idi 

lingkungan isekolah itidak iada iposter ipendidikan itentang ibahaya iNAPZA. 

      Berdasarkan ipermasalahan idi iatas ipeneliti iberkeinginan iuntuk 

melakukan penelitian itentang ibagaimana iEfektivitas iPenyuluhan Kesehatan 

Menggunakan iAudiovisual iTerhadap iPengetahuan iRemaja iYang iBelum 

Mengenal iNAPZA iNAPZA idi iSMK iPencawan iMedan. 

B. Rumusan iMasalah 

      Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas imaka idapat idirumuskan imasalah 

dalam ipenelitian iini iadalah i“Apakah iada iEfektivitas iPenyuluhan 

Kesehatan iMenggunakan iAudiovisual iTerhadap iPengetahuan iRemaja Yang 

Belum iMengenal iNAPZA iNAPZA idi iSMK iPencawan iMedan”. 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Tujuan iUmum 

       Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iefektivitas ipenyuluhan 

kesehatan imenggunakan imedia iaudiovisual iterhadap ipeningkatan 
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pengetahuan iremaja iyang ibelum imengenal iNAPZA idi iSMK 

Pencawan iMedan. 

2. Tujuan iKhusus 

a. Untuk iMengetahui itingkat ipengetahuan iremaja itentang iNAPZA 

sebelum idiberikan ipenyuluhan ikesehatan imenggunakan 

audiovisual. 

b. Untuk imengetahui itingkat ipengetahuan iremaja itentang iNAPZA 

setelah idiberikan ipenyuluhan ikesehatan imenggunakan audiovisual. 

c. Menganalisis iefektivitas ipenyuluhan ikesehatan imenggunakan 

audiovisual iterhadap ipengetahuan iremaja iyang ibelum imengenal 

NAPZA. 

D. Manfaat iPenelitian 

1. Bagi iInstitusi iPendidikan iKeperawatan 

      Sebagai ibahan ibacaan idan iinformasi ibagi imahasiswa ikeperawatan 

sehingga idapat imeningkatkan ikualitas idan idapat idi igunakan isebagai 

referensi ipengembangan iilmu ipengetahuan ikhususnya idalam imata 

kuliah ikeperawatan iJiwa idan iKomunitas. 

2. Bagi iSMKS iPencawan 

      Hasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai isumber iinformasi 

iatau masukan ibagi iSMKS iPencawan iMedan idalam imencegah 

ipenggunaan NAPZA idikalangan iremaja ikhusunya idi ilingkungan 

iSekolah. 

 

 

3. Bagi iPeneliti 

      Untuk imenambah ipengetahuan ipeneliti idalam imemahami 

Efektivitas Penyuluhan iKesehatan iMenggunakan i iAudiovisual 

Terhadap Pengetahuan iRemaja iYang iBelum iMengenal iNAPZA idi 

SMK Pencawan iMedan. 


